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KATA PENGANTAR

Dewasa ini pendidikan dianggap masih belum mencapai hasil
yang diharapkan. Hal ini ditandai dengan kurang optimalnya pres-
tasi belajar yang dicapai siswa, rendahnya performansi lulusan,
kurangnya akhlaq atau budi pekerti yang ditunjukkan siswa, atau
perilaku-perilaku negatif lainnya. Salah satu faktor yang diduga
menjadi penyebab kurang berhasilnya pendidikan adalah karena
faktor sumber daya manusia. Tenaga guru dan tenaga kependidikan
lainnya yang ada, ditengarai kurang menunjukkan kualifikasi atau
kinerja yang diharapkan.

Bertolak dari landasan tersebut, maka untuk meningkatkan
kualitas pendidikanyang ada, langkah pertamayang harus dilakukan
adalah meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan
tugas. Guru merupakan titik sentral dalam peningkatan mutu dan
pembaharuan pendidikan di Indonesia. Tinggi rendahnya mutu
proses dan hasil belajar siswa banyak tergantung pada kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas.

Banyak kebijakan yang diambil pemerintah untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas, antara lain
melalui supervisi, program sertifikasi, induksi guru pemula, sampai
dengan pengembangan keprofesian berkelanjutan, akan tetapi
masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Untuk itu, perlu
diambil strategi baru yang komprehensif dan efektif.

Bila ditelaah secara komprehensif, peningkatan profesionalisme -
guru dapat dilakukan melalui dua jalur, yaitu pendidikan sebelum
memegang jabatan (pre-service education), dan pendidikan dalam
jabatan (in-service education). Pendidikan sebelum memegang
jabatan dikenal dengan istilah pendidikan calon guru, sedangkan
pendidikan dalam jabatan lebih ditekankan pada kegiatan
pembinaan dan pengembangan guru.

Buku ini menguraikan secara tuntas tentang pembinaan
profesionalisme guru, mulai dari konsep dasar, prinsip, teknik,
pendekatan, sampai dengan proses pelaksanaannya, didukung
dengan hasil-hasil penelitian yang relevan. Strategi efektif untuk

v




meningkatkan profesionalisme guru tidak hanya didasarkan
pada konsep teori, tetapi juga perlu didasarkan pada bukti
empirik hasil-hasil penelitian. Untuk itu, pembahasan pembinaan
profesionalisme guru dalam buku ini, tidak hanya didasarkan
pada teori-teori yang up to date, tetapi juga dikuatkan dengan
hasil-hasil penelitian yang relevan. Secara garis besar, ada
tujuh bab yang diuraikan dalam buku ini, yaitu tugas, tanggung
jawab, dan profesionalisme guru, pembinaan profesionalisme
guru, implementasi pembinaan profesionalisme guru, pengaruh
pembinaan terhadap profesionalisme guru, pengembangan model
pembinaan profesionalisme guru, dan strategi pengembangan
profesionalisme guru.

Tujuan penulisan buku ini agar dapat dijadikan referensi bagi
para peneliti, praktisi, dosen, guru, mahasiswa atau para pembaca
lainnya yang mendalami, menerapkan, mengembangkan, atau
mengkaji masalah pembina-an profesionalisme guru. Terbitnya
buku ini, tidak terlepas dari dukungan dari beberapa pihak. Untuk
itu, secara tulus ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya
penulis sampaikan kepada jajaran pimpinan Universitas Negeri
Malang, staf, dan teman sejawat, yang telah banyak memberikan
dukungan dan bantuan dalam penulisan buku ini.

Akhir kata, penulis sangat menyadari bahwa masih banyak
kekurangan yang terkandung di dalam buku ini. Untuk itu, saran-
saran yang konstruktif dari para pembaca sangat dibutuhkan untuk
penyempurnaan lebih lanjut. Semoga, Allah Subhanahu Wa Taala,
selalu memberikan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya kepada kita
semua, sehingga dapat memahami, menerapkan, meningkatkan
atau mengembangkan model pembinaan profesionalisme guru
yang efektif, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap
kemajuan serta peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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